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POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

RANCANG BANGUN JARINGAN UNTUK LAYANAN TRIPLE 

PLAY PADA SMARTLAB PNJ 

 

Abstrak 

 

Rancang bangun dalam skripsi ini yaitu membuat suatu rancangan untuk 

mensimulasikan dengan keadaan yang sebenarnya pada jaringan FTTH yang sudah 

ada dengan menggunakan sistem GPON untuk menyalurkan layanan triple-play. 

Dalam penelitian ini terdapat objek kondisi dan variabel-variabel untuk melakukan 

pengujian yaitu lalu-lintas upstream jaringan GPON yang terdiri dari Throughput 

ONT dengan media akses kabel jaringan UTP dan WiFi. Lalu-lintas downstream 

jaringan GPON yang terdiri dari Throughput OLT pada saat menggunakan internet, 

menonton televisi OTT dan pada saat menelpon menggunakan VoIP. Ketika 

menggunakan media akses UTP didapatkan rata-rata throughput 351,89 Mbps dan 

ketika menggunakan media akses WiFi sebesar mendapatkan throughput sebesar 27,4 

Mbps. Throughput yang didapatkan dari masing-masing layanan triple-play untuk 

internet sebesar 32 Mbps, saat menonton TV OTT sebesar 0,176 Mbps dan pada saat 

menelpon menggunakan VoIP didapatkan rata-rata throughput sebesar 88,115 kbps. 

Secara keseluruhan throughput untuk lalu-lintas komunikasi upstream pada GPON 

Smartlab didapatkan rata-rata pengujian saat menggunakan media akses UTP dan 

WiFi dari pengguna terhadap ONT yaitu sebesar 189,645 Mbps, sedangkan untuk 

komunikasi downstream pada GPON Smartlab didapatkan rata-rata pengujian 

menggunakan layanan triple-play yang dirasakan oleh pengguna yaitu sebesar 10,775 

Mbps. 

 

Kata Kunci : GPON, OLT, ONT, Triple-Play, Throughput 
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NETWORK DESIGN FOR TRIPLE PLAY SERVICES ON SMARTLAB PNJ 

 

Abstract 

 

The design in this thesis is to make a design to simulate the actual situation on an 

existing FTTH network using the GPON system to distribute triple-play services. In 

this study, there are condition objects and variables for testing, namely upstream 

GPON network traffic consisting of ONT Throughput with UTP and WiFi network 

cable access media. GPON network downstream traffic consisting of OLT Throughput 

when using the internet, watching OTT television and when making calls using VoIP. 

When using UTP media access, an average throughput of 351.89 Mbps is obtained and 

when using WiFi access media, the throughput is 27.4 Mbps. The throughput obtained 

from each triple-play service for the internet is 32 Mbps, while watching OTT TV is 

0.176 Mbps and when making calls using VoIP, the average throughput is 88.115 kbps. 

Overall throughput for upstream communication traffic on Smartlab GPON obtained 

an average test when using UTP and WiFi access media from users to ONT, namely 

189.645 Mbps, while for downstream communication on Smartlab GPON obtained an 

average test using triple-play services perceived by the user is equal to 10.775 Mbps. 

 

Keywords :  GPON, OLT, ONT, Triple-Play, Throughput 
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POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Menurut Setiawan (2020) kemajuan teknologi informasi pada saat ini terus 

berkembang seiring dengan kebutuhan manusia yang menginginkan kemudahan, 

kecepatan, dan keakuratan dalam memperoleh informasi. Oleh karena itu kemajuan 

teknologi informasi harus terus diupayakan dan ditingkatkan kualitas dan kuantitasnya, 

agar dapat memberikan layanan multimedia seperti internet dan telivisi online maupun 

suara bagi pengguna baik perumahan maupun bisnis. Di dalam sistem komunikasi 

internet, keterbatasan utama yang sudah menjadi hal umum adalah bandwidth. 

Kecepatan transmisi, banyaknya data yang ditransmisikan, dan kehandalan data yang 

dikirim menjadi tuntutan yang tidak bisa diabaikan. Namun adanya keterbatasan tidak 

selalu berdampak buruk khususnya pada perkembangan di bidang telekomunikasi 

karena hal ini mendorong lahirnya teknologi-teknologi terbaru sebagai responnya. 

Sebagian besar Internet Service Provider (ISP) dari seluruh dunia menawarkan 

langganan internet broadband dengan suatu protokol jaringan yang biasanya 

digunakan untuk menciptakan sambungan antar komputer dan server untuk kemudian 

disambungkan ke rumah – rumah pelanggan. Kehadiran jaringan internet ini tak hanya 

lagi menawarkan dengan koneksi dial-up yang hanya menggunakan modem untuk 

terhubung dengan saluran telepon dan satu layanan saja, akan tetapi sudah dapat 

menghubungkan ke banyak perangkat serta banyak layanan seperti multimedia.  

Rancang bangun dalam skripsi ini yaitu membuat suatu rancangan untuk 

mensimulasikan dengan keadaan yang sebenarnya pada jaringan FTTH eksisting 

menggunakan sistem GPON, agar dapat digunakan sebagai wadah pembelajaran pada 

laboratorium Smartlab PNJ khususnya pada segmen FTTH GPON yang sudah 

terkoneksi dengan media transmisi fiber optik. 
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1.2 Perumusan Masalah 

1) Berapa nilai total redaman untuk kesesuaian dengan standar nilai total redaman pada 

jaringan PON Smartlab 

2) Berapa nilai pengujian throughput untuk media akses UTP dari pengguna terhadap 

ONT ? 

3) Berapa nilai pengujian throughput untuk pengujian Wifi dengan kategori Wifi 4 

sesuai spesifikasi perangkat pengguna terhadap ONT ? 

4) Berapa nilai pengujian throughput untuk internet dari OLT kepada pengguna yang 

melalui ONT ? 

5) Berapa nilai pengujian throughput untuk pengujian TV-OTT yang didapatkan dari 

sumber konten dilewati kepada pengguna dari OLT ke ONT sampai pengguna 

dengan antarmuka perangkat STB ? 

6) Berapa nilai pengujian throughput layanan voice berupa VoIP yang dilewati pada 

jaringan GPON dari OLT kepada pengguna melalui Wifi ONT dengan antarmuka 

aplikasi Mizudroid pada handphone Android ?  

7) Berapa nilai throughput keseluruhan untuk komunikasi upstream dari ONT 

pengguna sampai dengan OLT yang didapatkan dari total nilai rata-rata throughput 

pengujian internet, TV-OTT dan VoIP ? 

8) Berapa nilai throughput keseluruhan untuk komunikasi downstream dari OLT 

sampai dengan ONT pengguna yang didapatkan dari total nilai rata-rata throughput 

pengujian media akses UTP dan Wifi yang terkoneksi dengan pengguna ? 

 

1.3 Tujuan 

Membuat suatu rancangan untuk mensimulasikan dengan keadaan yang 

sebenarnya pada jaringan GPON dengan media akses FTTH untuk mendistribusikan 

dan menunjukkan kinerja layanan Triple-Play.  
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1.4 Luaran 

Luaran yang dihasilkan dari tugas akhir skripsi ini adalah : 

1) Laporan tugas akhir skripsi 

2) Jobsheet praktik 

3) Artikel jurnal 

 

1.5 Batasan Masalah 

 Berdasarkan perumusan masalah, dibatasi permasalahan dalam penulisan 

skripsi ini yaitu diantaranya sebagai berikut : 

1) Ketersediaan media akses FTTH eksisting pada Smartlab PNJ dalam rangka 

menyalurkan layanan Triple Play dapat diketahui nilai total redaman dari Tx OLT 

sampai dengan ONT 

2) Pengujian nilai kapasitas bandwidth upstream GPON diambil dari total masing-

masing rata-rata nilai throughput penggunaan lalu-lintas jaringan kabel UTP dan 

WiFi menggunakan modem ONT kepada OLT melalui jaringan GPON Smarlab PNJ 

3) Pengujian nilai kapasitas bandwidth downstream GPON diambil dari total masing-

masing rata-rata nilai throughput penggunaan lalu-lintas jaringan dari masing-

masing layanan Triple Play dari OLT kepada ONT melalui jaringan GPON Smartlab 

PNJ. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

7    
 

POLITEKNIK NEGERI JAKARTA 

BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengujian dan analisa yang dilakukan, dapat disimpulkan 

beberapa hal sebagai berikut :  

1. Berdasarkan pengujian standar total redaman fiber optik tidak lebih dari -28 dBm 

pada jaringan FTTH eksisting Smartlab, untuk ketersediaan akses media fisik PON 

kepada pengguna lastmile didapatkan nilai total redamannya sebesar -14,1 dBm. Hal 

ini membuktikan bahwa jaringan FTTH eksisting secara fisik dapat beroperasi dan 

dapat dilewatkan layanan-layanan dengan transmisi GPON 

2. Berdasarkan pengujian standar 802.3 untuk ethernet dari perspektif pengguna 

dengan ONT menggunakan media akses kabel UTP yang ditawarkan oleh modem 

ONT dengan hasil masing-masing pengujian varian 802.3 hingga 802.3z sesuai 

dengan spesifikasi daripada LAN card perangkat pengguna yang digunakan dengan 

hasil mendekati nilai varian standar yang diuji, dengan didapatkannya nilai rata-rata 

keseluruhan throughput dari masing-masing pengujian UTP yaitu 351,89 Mbps 

3. Berdasarkan pengujian standar 802.11 untuk Wifi generasi 4 (Wifi 4) dari perspektif 

pengguna dengan ONT menggunakan media akses kabel Wifi yang ditawarkan oleh 

modem ONT dengan hasil masing-masing pengujian varian 802.11 untuk Wifi 4 

sesuai dengan spesifikasi daripada WLAN card perangkat pengguna yang 

digunakan dengan hasil belum mendapatkan hasil sesuai standar dari Wifi 4 

dikarenakan adanya tumbukan akibat penggunaan kanal Wifi yang sama pada lokasi 

Smartlab berada, dengan hasil rata-rata pengujian ini keseluruhan yaitu 27,4 Mbps 

4. Berdasarkan pengujian layanan internet menurut standar ETSI baik dari sumber ISP 

yang menawarkan kapasitas internet untuk Smartlab maupun pengetesan sampai 

dengan yang dirasakan oleh pengguna didapatkan hasil rata-rata keseluruhan 32 

Mbps, dengan nilai ini masih di dalam nilai standar penggunaan nilai maksimum 

untuk kapasitas bandwidth internet yang dilalui oleh sistem jaringan GPON yaitu 

dengan maksimum up to 200 Mbps 
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5. Berdasarkan pengujian standar kapasitas bandwidth menurut standar ITU-T F.743.6 

didapatkan hasil rata-rata pengujian throughput penggunaan TV-OTT pada 

Smartlab yaitu 0,176 Mbps, dibandingkan dengan nilai standar bandwidth dari ITU-

T F.743.6 yaitu sebesar 400 Mbps, masih masuk dalam rentang penggunaan 

kapasitas bandwidth untuk TV-OTT menurut ITU-T F.743.6 

6. Berdasarkan pengujian standar kapasitas bandwidth untuk layanan voice menurut 

ETSI didapatkan nilai throughput untuk voice pada Smartlab sebesar 88,115 kbps. 

Jika dibandingkan dengan nilai standar ETSI untuk VoIP minimal dibutuhkan 

bandwidth sebesar 64 kbps, nilai rata-rata throughput voice yang diuji didapatkan di 

atas nilai minimum standar ETSI 

7. Berdasarkan pengujian standar bandwidth GPON menurut ITU-T G.984.1 secara 

kapasitas bandwidth untuk komunikasi upstream atau pengguna terhadap ONT 

didapatkan nilai keseluruhan pengujian (UTP dan WiFi) sebesar 189,645 Mbps. Jika 

dibandingkan nilai standar ini untuk komunikasi upstream sebesar 1,2 Gbps, yang 

artinya masih mencakup dari nilai kapasitas untuk upstream untuk komunikasi 

GPON dari pengguna terhadap ONT kepada OLT 

8. Berdasarkan pengujian standar bandwidth GPON menurut ITU-T G.984.1 secara 

kapasitas bandwidth untuk komunikasi downstream atau secara keseluruhan dari 

hulu ke hilir OLT kepada ONT (pengujian internet, TV-OTT dan layanan voice) 

didapatkan throughput sebesar 10,755 Mbps. Jika dibandingkan nilai standar ini 

untuk komunikasi upstream sebesar 2,4 Gbps, yang artinya masih mencakup dari 

nilai kapasitas untuk upstream untuk komunikasi GPON dari OLT kepada pengguna 

ONT.  

 

5.2 Saran 

1. Perlu dilakukannya re-engineering pada media akses FTTH eksisting untuk sesuai 

hirarki dan kaidah instalasi standar desain fiber optik lebih lanjut 

2. Pada media akses jaringan pengguna terhadap modem ONT dari segi kabel akses 

jaringan UTP perlu adanya penyeragaman tipe kategori CAT untuk kabel UTP agar 

sesuai tepat dengan nilai standar bandwidth pada saat penggunaan layanan 
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3. Pada media akses jaringan pengguna terhadap modem ONT dari segi WiFi perlu 

adanya penyelarasan ulang atas penggunaan kanal WiFi di lokasi Lab. 

Telekomunikasi PNJ khususnya lantai 3 lokasi Smartlab, agar tidak terjadi 

tumbukan penggunaan sinyal kanal yang sama pada penggunaan SSID WiFi yang 

menyebabkan antrian data ketika mentransmisikan layanan melalui media akses 

WiFi pada modem ONT 

4. Perlu dilakukannya penggantian perangkat router yang dapat menampung kapasitas 

besar agar didapatkannya QoS (Quality of  Service) yang baik pada saat 

menjalankan layanan triple-play secara bersamaan ketika mencapai loud lalu-lintas 

jaringan yang tinggi. 
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L-1 Pengujian GPON 

 

Tabel Alokasi alamat IP dan vlan perangkat 

Peruntukan 
IP Address Tag 

vlan 
Network Address Host Address 

Management Router Uplink 192.168.1.0/24 192.168.1.13 - 

Management OLT 10.10.10.0/24 10.10.10.100 1000 

DHCP start range dan PPPoE 

internet 
10.101.16.0/24 10.101.16.1 100 

VoIP server Asterisk 172.16.10.0/24 172.16.10.1 - 

Server iperf 10.10.200.0/30 10.100.200.2 - 

 

Tabel Pengujian redaman FO eksisting terhadap ONT 2A dan 2B 
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OLT Port 

1/1/1 to port 

1 OTB 
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port IN ODC) 

(dB)  
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ODC 2 
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Port 2 Out to 
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(L-2) Pengujian UTP 

 

L-2 Pengujian UTP 

 

 

Gambar spesifikasi LAN card laptop pengguna 

 

1. Pengujian UTP 10Mbps 

 

 

Gambar client iperf mengirim lalu-lintas 10 Mbps menggunakan UTP 
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Gambar server iperf menerima lalu-lintas 10 Mbps menggunakan UTP 

 

Tabel Pengujian UTP 10 Mbps 

Lama 

Pengamatan 

(Sec)  

Throughput 

(Mbps) 

Jitter 

(ms) 

Lost 

Paket 

Paket yang 

dikirim 

Packet 

Loss 

(%) 

0.00-1.01    9.18  8.122 104 140 74 

1.01-2.00    9.90  1.163 104 145 72 

2.00-3.01    10.0  0.680  105 148 71 

3.01-4.01    9.96  0.734  119 152 78 

4.01-5.01    10.0  0.809  112 153 73 

5.01-6.00    10.1  0.743  108 152 71 

6.00-7.01    10.0  0.876  108 152 71 

7.01-8.00    9.91  0.788  107 153 70 

8.00-9.01    10.1  0.798  125 165 76 

9.01-10.02   9.97  0.715  112 153 73 

10.02-11.01   10.2  0.761  105 149 70 

11.01-12.01   9.83  0.737  107 143 75 

12.01-13.00   9.96  0.715  110 153 72 

13.00-14.02   9.84  0.700  111 153 73 

14.02-15.01   10.1  0.769  119 164 73 

15.01-16.01   9.93  0.710  103 148 70 

16.01-17.01   10.4  0.780  113 156 72 

17.01-18.00   9.76  0.695  100 147 68 
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18.00-19.00   10.2  0.710  112 157 71 

19.00-20.01   9.67  0.787  111 151 74 

20.01-21.01   9.97  0.742  105 145 72 

21.01-22.00   10.2  0.817  116 160 72 

22.00-23.01   10.4  0.677  109 146 75 

23.01-24.01   9.56  0.741  121 164 74 

24.01-25.01   9.81  0.786  99 140 71 

25.01-26.01   10.5  0.688  116 160 72 

26.01-27.01   9.57  0.766  101 146 69 

27.01-28.00   10.2  0.789  117 153 76 

28.00-29.01   9.92  0.802  124 164 76 

29.01-30.01   10.5  0.778  103 141 73 

30.01-30.04   13.0  0.684  12 17 71 

 

2. Pengujian UTP 100 Mbps 

 

 

Gambar client iperf mengirim lalu-lintas 100 Mbps menggunakan UTP 
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Gambar server iperf menerima lalu-lintas 100 Mbps menggunakan UTP 

 

Tabel Pengujian UTP 100 Mbps 

Lama 

Pengamatan 

(Sec)  

Throughput 

(Mbps) 

Jitter 

(ms) 

Lost 

Paket 

Paket yang 

dikirim 

Packet 

Loss 

(%) 

0.00-1.00    90.1  2.319 1267 1329 95 

1.00-2.01    109 0.910  1639 1721 95 

2.01-3.01    94.5  0.779  1294 1377 94 

3.01-4.00    98.5  1.074 1378 1456 95 

4.00-5.01    97.8  0.755  1463 1554 94 

5.01-6.01    101 0.916  1430 1507 95 

6.01-7.01    101 0.859  1468 1559 94 

7.01-8.01    101 0.886  1483 1571 94 

8.01-9.00    102 0.821  1425 1520 94 

9.00-10.00   99.3  0.923  1398 1479 95 

10.00-11.00   96.5  0.951  1466 1545 95 

11.00-12.00   102 0.906  1443 1523 95 

12.00-13.00   103 0.902  1463 1542 95 

13.00-14.01   95.5  1.036 1468 1539 95 

14.01-15.01   102 0.961  1468 1544 95 

15.01-16.01   103 0.780  1486 1570 95 

16.01-17.00   99.4  0.837  1413 1507 94 

17.00-18.00   98.8  0.826  1339 1438 93 
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18.00-19.01   99.9  0.831  1533 1610 95 

19.01-20.01   102 0.861  1458 1545 94 

20.01-21.01   97.3  0.922  1402 1484 94 

21.01-22.00   103 0.934  1477 1552 95 

22.00-23.00   101 0.726  1449 1530 95 

23.00-24.00   95.2  0.816  1371 1451 94 

24.00-25.00   104 0.782  1523 1599 95 

25.00-26.00   98.9  0.750  1371 1432 96 

26.00-27.00   99.6  0.775  1467 1538 95 

27.00-28.00   97.7  0.895  1456 1518 96 

28.00-29.01   99.7  0.764  1394 1460 95 

29.01-30.01   102 0.816  1460 1534 95 

30.01-30.01   0.00  0.816  0 0 0 

 

3. Pengujian UTP 1000 Mbps 

 

 

Gambar client iperf mengirim lalu-lintas 1000 Mbps menggunakan UTP 
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Gambar server iperf menerima lalu-lintas 1000 Mbps menggunakan UTP 

 

Tabel Pengujian UTP 1000 Mbps 

Lama 

Pengamatan 

(Sec)  

Throughput 

(Mbps) 

Jitter 

(ms) 

Lost 

Paket 

Paket yang 

dikirim 

Packet 

Loss 

(%) 

0.00-1.00    949 0.979  13710 13947 98 

1.00-2.00    948 1.047 14218 14467 98 

2.00-3.00    946 1.088 14191 14435 98 

3.00-4.00    943 1.096 14149 14395 98 

4.00-5.00    946 1.014 14198 14441 98 

5.00-6.00    945 0.963  14165 14418 98 

6.00-7.00    945 1.008 14178 14426 98 

7.00-8.00    948 1.060 14224 14472 98 

8.00-9.00    947 1.107 14194 14444 98 

9.00-10.00   947 0.930  14202 14448 98 

10.00-11.00   946 0.987  14184 14435 98 

11.00-12.00   946 0.994  14193 14438 98 

12.00-13.00   950 1.036 14253 14501 98 

13.00-14.00   950 0.920  14255 14502 98 

14.00-15.00   943 0.925  14145 14393 98 

15.00-16.00   940 1.012 14088 14336 98 
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16.00-17.00   949 0.951  14231 14475 98 

17.00-18.00   945 0.964  14176 14422 98 

18.00-19.01   941 1.132 14197 14446 98 

19.01-20.00   944 0.815  14072 14318 98 

20.00-21.00   949 0.712  14228 14476 98 

21.00-22.00   950 0.842  14256 14500 98 

22.00-23.00   949 0.887  14092 14334 98 

23.00-24.00   946 0.749  14328 14583 98 

24.00-25.00   942 0.886  14132 14379 98 

25.00-26.00   943 0.764  14145 14386 98 

26.00-27.00   943 0.908  14146 14391 98 

27.00-28.00   944 0.741  14163 14403 98 

28.00-29.00   944 0.802  14249 14495 98 

29.00-30.00   939 0.993  13988 14235 98 

30.00-30.03   13.7  0.963  429 436 98 
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(L-3) Pengujian WiFi 

 

L-3 Pengujian WiFi 

 

 

Gambar spesifikasi WLAN card laptop pengguna 

 

1. Pengujian WiFi 72 Mbps 

 

 

Gambar client iperf mengirim lalu-lintas 72 Mbps menggunakan WiFi 
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Gambar server iperf menerima lalu-lintas 72 Mbps menggunakan WiFi 

 

Tabel Pengujian WiFi 72 Mbps 

Lama 

Pengamatan 

(Sec)  

Throughput 

(Mbps) 

Jitter 

(ms) 

Lost 

Paket 

Paket 

yang 

dikirim 

Packet 

Loss 

(%) 

0.00-1.00    28.9  5.197 79 403 20 

1.00-2.01    16.7  10.152 0 282 0 

2.01-3.00    8.47  9.256 0 115 0 

3.00-4.01    24.9  4.091 0 370 0 

4.01-5.00    21.4  5.977 0 348 0 

5.00-6.01    25.8  3.117 0 368 0 

6.01-7.01    21.7  3.404 2 374 0.53 

7.01-8.02    5.41  25.160 6 79 7.6 

8.02-9.01    17.1  2.631 21 271 7.7 

9.01-10.00   34.2  2.580 106 475 22 

10.00-11.01   19.5  2.000 29 316 9.2 

11.01-12.00   20.5  1.342 0 298 0 

12.00-13.00   27.7  3.855 84 427 20 

13.00-14.00   14.4  6.764 0 220 0 

14.00-15.00   14.4  15.810 0 230 0 

15.00-16.00   13.7  3.497 0 201 0 

16.00-17.01   10.8  9.482 0 172 0 

17.01-18.00   14.1  6.325 0 217 0 
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18.00-19.00   29.5  3.622 54 433 12 

19.00-20.01   11.5  23.824 0 173 0 

20.01-21.00   25.7  1.825 27 426 6.3 

21.00-22.01   21.7  5.224 0 304 0 

22.01-23.00   21.5  7.494 0 323 0 

23.00-24.01   22.6  4.935 51 367 14 

24.01-25.00   16.4  7.135 0 248 0 

25.00-26.00   28.3  2.882 71 406 17 

26.00-27.00   33.7  2.702 134 527 25 

27.00-28.00   8.04  9.027 28 147 19 

28.00-29.02   15.7  13.046 0 247 0 

29.02-30.01   26.1  5.263 45 408 11 

30.01-30.17   10.1  5.025 0 25 0 

 

2. Pengujian WiFi 117 Mbps 

 

 

Gambar client iperf mengirim lalu-lintas 117 Mbps menggunakan WiFi 
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Gambar Server iperf menerima lalu-lintas 117 Mbps menggunakan WiFi 

 

Tabel Pengujian WiFi 117 Mbps 

Lama 

Pengamatan 

(Sec)  

Throughput 

(Mbps) 

Jitter 

(ms) 

Lost 

Paket 

Paket yang 

dikirim 

Packet 

Loss 

(%) 

0.00-1.00    21.2  5.394 29 297 9.8 

1.00-2.00    31.3  10.340 143 469 30 

2.00-3.00    47.9  2.263 298 718 42 

3.00-4.00    45.3  3.426 309 690 45 

4.00-5.00    40.0  3.283 228 610 37 

5.00-6.00    37.9  2.787 205 587 35 

6.00-7.00    38.7  2.231 190 572 33 

7.00-8.00    30.2  3.167 131 500 26 

8.00-9.00    31.5  5.653 108 469 23 

9.00-10.00   28.3  4.226 58 425 14 

10.00-11.00   39.7  2.973 180 593 30 

11.00-12.00   22.0  5.567 88 356 25 

12.00-13.00   29.3  2.910 107 450 24 

13.00-14.00   33.9  4.049 141 506 28 

14.00-15.00   32.5  4.603 94 492 19 

15.00-16.00   32.6  5.407 106 488 22 

16.00-17.00   36.3  2.490 191 567 34 

17.00-18.01   27.6  3.055 55 436 13 
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18.01-19.00   25.9  4.525 56 375 15 

19.00-20.01   22.9  10.640 104 376 28 

20.01-21.00   43.2  2.620 221 605 37 

21.00-22.00   33.0  5.081 173 531 33 

22.00-23.00   24.9  2.337 29 382 7.6 

23.00-24.00   28.7  2.858 58 435 13 

24.00-25.00   33.8  3.535 116 508 23 

25.00-26.01   26.6  7.880 75 415 18 

26.01-27.00   27.9  2.956 93 402 23 

27.00-28.00   37.6  3.583 248 603 41 

28.00-29.00   39.8  2.613 165 573 29 

29.00-30.00   38.1  3.337 235 611 38 

30.00-30.06   32.1  3.134 0 28 0 

 

3. Pengujian Wifi 600 Mbps 

 

 

Gambar client iperf mengirim lalu-lintas 600 Mbps menggunakan WiFi 
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Gambar server iperf mengirim lalu-lintas 600 Mbps menggunakan WiFi 

 

Tabel pengujian Wifi 600 Mbps 

Lama 

Pengamatan 

(Sec)  

Throughput 

(Mbps) 
Jitter (ms) 

Lost 

Paket 

Paket yang 

dikirim 

Packet 

Loss 

(%) 

0.00-1.00    12.4  6.384 0 151 0 

1.00-2.01    18.7  4.505 0 283 0 

2.01-3.00    23.1  3.786 18 348 5.2 

3.00-4.00    16.8  7.813 0 262 0 

4.00-5.01    14.9  6.388 0 216 0 

5.01-6.00    33.9  2.025 94 509 18 

6.00-7.00    33.5  2.579 136 506 27 

7.00-8.00    39.9  3.721 224 606 37 

8.00-9.01    35.0  6.701 232 568 41 

9.01-10.00   19.6  3.892 0 300 0 

10.00-11.00   31.4  3.096 44 457 9.6 

11.00-12.00   27.4  2.627 38 407 9.3 

12.00-13.00   21.1  4.549 52 410 13 

13.00-14.01   7.76  21.339 0 97 0 

14.01-15.00   20.1  3.265 0 297 0 

15.00-16.00   27.2  3.573 34 433 7.9 

16.00-17.00   30.5  2.521 98 446 22 

17.00-18.00   28.1  3.459 23 416 5.5 
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18.00-19.00   30.9  3.758 81 470 17 

19.00-20.00   40.9  2.494 252 638 39 

20.00-21.00   53.6  2.791 384 766 50 

21.00-22.00   41.0  2.495 269 651 41 

22.00-23.01   24.2  7.119 55 397 14 

23.01-24.01   24.2  8.192 29 382 7.6 

24.01-25.00   45.4  2.397 264 674 39 

25.00-26.00   31.8  2.677 108 490 22 

26.00-27.00   42.3  2.691 244 626 39 

27.00-28.00   36.6  4.074 189 546 35 

28.00-29.00   29.4  3.996 99 469 21 

29.00-30.00   32.7  2.618 86 497 17 

30.00-30.15   21.9  2.356 14 63 22 
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(L-4) Pengujian Router 

 

L-4 Pengujian Router 
 

1. Pengujian Internet ISP 

 

Tabel Pengujian Internet ISP 

Pengukuran 

Hasil 

Pengukuran 

Idle Latency, 

Download dan 

upload 

Data 

Used 

(MB) 

Jitter 

(ms) 

Low 

(ms) 

High 

(ms) 

Idle Latency 

(ms) 4,45 - 29,49 4,35 121,93 

Download 

(Mbps) 

42,65 71,1 - - - 

38,89 - 16,74 10,54 302,22 

Upload 

(Mbps) 

13,28 20,6 - - - 

4,47 - 3,16 3,27 69,19 

Packet Loss Not available - - - - 

 

 

Gambar Pengujian Internet ISP 
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2. Pengujian pertama internet pengguna 

 

Tabel Pengujian Pertama Internet Pengguna 

Pengukuran 

Hasil 

Pengukuran Idle 

Latency, 

Download dan 

upload 

Data 

Used 

(MB) 

Jitter 

(ms) 

Low 

(ms) 

High 

(ms) 

Idle Latency (ms) 1.95 - 0.06 1.92 2.1 

Download (Mbps) 
24.21 26.7 - - - 

31.72 - 31.76 12.24 308.68 

Upload (Mbps) 
13.30 18.5 - - - 

2.51 - 14.99 1.85 310.95 

 

 

Gambar Pengujian Pertama Internet Pengguna 
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3. Tabel Pengujian Kedua Internet Pengguna 

 

Tabel Pengujian Kedua Internet Pengguna 

Pengukuran 

Hasil 

Pengukuran Idle 

Latency, 

Download dan 

upload 

Data 

Used 

(MB) 

Jitter 

(ms) 

Low 

(ms) 

High 

(ms) 

Idle Latency (ms) 1.97 - 0.09 1.92 2.25 

Download (Mbps) 
24.23 27.0 - - - 

16.86 - 18.95 10.84 312.06 

Upload (Mbps) 
13.97 22.9 - - - 

2.25 - 5.96 1.50 310.95 

 

 

Gambar Pengujian Kedua Internet Pengguna 
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4. Pengujian Ketiga Internet Pengguna 

 

Tabel Pengujian Ketiga Internet Pengguna 

Pengukuran 

Hasil 

Pengukuran Idle 

Latency, 

Download dan 

upload 

Data 

Used 

(MB) 

Jitter 

(ms) 

Low 

(ms) 

High 

(ms) 

Idle Latency (ms) 2.06 - 0.14 1.92 2.26 

Download (Mbps) 
24.22 26.7 - - - 

17.02 - 24.31 11.66 301.25 

Upload (Mbps) 
2.27 19.5 - - - 

2.16 - 4.94 1.80 317.95 

 

 

Gambar Pengujian Ketiga Internet Pengguna 
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5. Pengujian Keempat Internet Pengguna 

 

Tabel Pengujian Keempat Internet Pengguna 

Pengukuran 

Hasil 

Pengukuran Idle 

Latency, 

Download dan 

upload 

Data 

Used 

(MB) 

Jitter 

(ms) 

Low 

(ms) 

High(ms

) 

Idle Latency (ms) 1.97 - 0.05 1.94 2.06 

Download (Mbps) 
24.23 27.0 - - - 

16.86 - 18.95 10.84 312.06 

Upload (Mbps) 
13.97 22.9 - - - 

2.25 - 5.96 1.58 310.95 

 

 

Gambar Pengujian Keempat Internet Pengguna 
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6. Pengujian kelima internet pengguna 

 

Tabel Pengujian Kelima Internet Pengguna 

Pengukuran 

Hasil 

Pengukuran Idle 

Latency, 

Download dan 

upload 

Data 

Used 

(MB) 

Jitter 

(ms) 

Low 

(ms) 

High 

(ms) 

Idle Latency (ms) 2.06 - 0.14 1.92 2.26 

Download (Mbps) 
24.22 26.7 - - - 

17.02 - 24.31 11.66 301.25 

Upload (Mbps) 
13.61 22.1 - - - 

2.27 - 4.94 1.80 317.95 

 

 

Gambar Pengujian Kelima Internet Pengguna 
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(L-5) Pengujian Throughput TV OTT 

 

L-5 Pengujian Throughput TV OTT 
 

1. Pengujian TV OTT menit pertama 

 

 

Gambar Utilisasi NMS Menit Pertama 

 

 

Gambar Siaran menit pertama 
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2. Pengetesan TV OTT menit kedua 

 

 

Gambar Utilisasi NMS TV OTT menit kedua 

 

 

Gambar Siaran Menit kedua TV OTT 
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3. Utilisasi NMS TV OTT menit ketiga 

 

 

Gambar NMS Mikrotik pengujian menit ketiga TV OTT 

 

 

Gambar Siaran Menit Ketiga 
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4. Utilisasi NMS TV OTT menit keempat 

 

 

Gambar NMS Mikrotik pengujian menit keempat TV OTT 

 

 

Gambar Siaran menit keempat 
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5. Utilisasi NMS TV OTT menit kelima 

 

 

Gambar NMS Mikrotik pengujian menit kelima TV OTT 

 

 

Gambar Siaran menit kelima 
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(L-6) Pengetesan Layanan Voice  

 

L-6 Pengetesan Layanan Voice 
 

1. Kondisi utilisasi sebelum pengetesan 

 

 

Gambar alokasi utilisasi ONT 2A dan 2B untuk ID 6001 dan 6002 

 

 

Gambar pengecekan utilisasi sebelum pengetesan 
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2. Kondisi aplikasi Mizudroid sebelum menelpon 

 

 

Gambar ID 6001 ingin melakukan panggilan 

 

 

Gambar Tampilan ID 6002 idle 
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3. Melakukan panggilan dari ID 6001 

 

 

Gambar ID 6001 melakukan panggilan kepada ID 6002 

 

 

Gambar ID 6002 berdering panggilan masuk dari ID 6001 
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Gambar ID 6002 Menerima panggilan 

 

 

Gambar kondisi ID 6001 sedang berkomunikasi dengan ID 6002 
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Gambar Status Asterisk pemanggil dan penerima panggilan berkomunikasi 

 

4. NMS utilisasi pengujian throughput voice 

 

 

Gambar utilisasi panggilan menit pertama 
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Gambar utilisasi panggilan menit kedua 

 

 

Gambar utilisasi panggilan menit kedua lebih tigapuluh detik 
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Gambar utilisasi sudah drop panggilan sudah berakhir 
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(L-7) Jobsheet Praktikum 

 

L-7 Jobsheet Praktikum 

 

1. Tujuan 

1) Konfigurasi router untuk mengatur transportasi penyaluran internet 

2) Mengkonfigurasi OLT untuk beroperasi menyalurkan layanan terhadap ONT 

3) Mengkonfigurasi ONT agar terkoneksi dengan end user 

2. Landasan Teori 

GPON-FTTH 

3. Alat dan Bahan 

1) Laptop 

2) Optical Power Meter 

3) Patchcord optik tipe SC 

4. Keselamatan Kerja 

1) Pakailah pakaian yang sopan selama berada dalam Smartlab dengan tidak 

mengganggu kenyamanan dan keselamatan selama berada dalam Lab FTTH 

Smartlab 

2) Praktekan sesuai dengan langkah kerja 

3) Hati-hati terhadap listrik 

4) Hati-hati terhadap serpihan kabel fiber optik 

5) Hati-hati terhadap sinar optik dengan tidak mengenai organ tubuh manusia 

6) Jika ada yang belum jelas silahkan tanyakan kepada instruktur lab maupun dosen 

pengajar 

5. Langkah Kerja 

 Berikut gambar topologi menurut dari perspektif dari huli ke hilir mulai dari Central 

atau OLT melalui feeder hingga distribusi lastmile kepada ONT 
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Gambar 1 contoh segmen pengukuran Meja Praktik 2 

 

1) Lakukan pengukuran sesuai titik pengkuran pada gambar di atas pada terminasi 

optik yang dilambangkan oleh OPM, dengan alat OPM dan catat pada tabel 

berikut :  

 

Tabel 1 Pengukuran hasil redaman 

Tx Power OLT 

Port Output 

OLT (dB) 

Redaman OTB  

(dB)  

Redaman 

ODC 

Splitter 1:8  

(dB)  

Redaman ODP 2 

Splitter 1:4 

(dBm) 

Port to 

ONT 

2A 

Port to 

ONT 

2B 
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a) Lakukan analisa nilai dari masing-masing menurut standar nilai redaman 

yang anda temukan pada materi perkuliahan Design Fiber Optik 

b) Lakukan pemindahan port mulai dari perangkat lastmile atau ODP dari sisi 

drop core hingga distribusi atau ODC hingga terciptanya suatu nilai redaman 

sesuai standar 

 

2) Memulai konfigurasi router uplink  

a) Buka aplikasi winbox untuk router mikrotik atau pada logo shortcut berikut  

 

 

Gambar shorcut Mikrotik 

 

b) Melakukan login kepada IP manajemen router uplink, yaitu 192.168.1.13 

dilanjutkan mengisi informasi untuk kebutuhan login dengan diakhiri dengan 

mengklik Connect 

 

 

Gambar 2 Login Winbox router uplink Mikrotik 
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Setelah klik tombol Conect akan berhasil login dengan ditandainya berhasil 

login ke dalam router seperti berikut  

 

 

Gambar 3 Berhasil login Winbox Mikrotik 

 

c) Mengatur profil koneksi internet untuk digunakan oleh pengguna 

- Klik pada menu PPP yang terdapat pada gambar 3 di atas 

- Setelah tampil untuk pilihan PPP di atas klik pada menu bar secret yang 

berada pada PPP dilanjutkan mengklik tanda plus (+) untuk menambahkan 

profil baru seperti gambar berkut  

 

 

Gambar 4 Menu pilihan pengaturan PPPoE 
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d) Memulai memasukkan nama profil otentikasi PPPoE sesuai yang diinginkan 

untuk kebutuhan koneksi transportasi layanan internet yang nantinya 

disalurkan melalui OLT sesuai dengan koneksi dari sumber internet ISP yang 

sudah ditentukan yang nantinya berada pada pilihan scroll bar untuk profile 

pada pengaturan ini 

 

 

Gambar 5 Pengisian otentikasi PPPoE pada router 

 

3) Mengkonfigurasi OLT 

a) Masuk dari winbox melalui menu terminal yang berada pada tampilan awal 

winbox yang berada di sisi kiri seperti gambar 3 di atas 

b) Masukkan alamat IP manajemen OLT dengan memasukkan perintah system 

telnet 10.10.10.100 dengan diikuti mengisikan login perangkat OLT berupa 

username password yang diberikan 
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Gambar 6 Berhasil login ke dalam OLT 

 

c) Melakukan pendaftaran daripada SN modem ONT ke dalam interface fisik 

OLT 

- Koneksikan modem ONT dengan perangkat lastmile atau ODP pada port 

splitter menurut analisa nilai redaman pada splitter  menggunakan 

konektor SC  baik menggunakan patchcord maupun dropcore dan 

pastikan lampu indikator PON pada modem ONT menyala berkedip 

- Pastikan lampu indikator PON pada modem ONT menyala berkedip 

- Pada perangkat OLT masukkan perintah “show gpon onu uncfg”, dan 

lakukan pengamatan apakah sudah sesuai SN serial number yang 

ditampilkan oleh perintah ini dengan SN yang tertera pada bagian badan 

belakan modem ONT 

 

PNJ-SMRTLAB-C320-OLT3#show gpon onu uncfg  

OnuIndex                         Sn                                State 

--------------------------------------------------------------------- 

gpon-onu_1/1/1:1         ZTEGC8235AAD        unknown 

PNJ-SMRTLAB-C320-OLT3# 
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- Memasukkan SN ke dalam konfigurasi interface fisik OLT dengan 

perintah seperti dibawah ini  

 

PNJ-SMRTLAB-C320-OLT3#conf t 

%Info 20272: Enter configuration commands, one per line. 

End with CTRL/Z. 

PNJ-SMRTLAB-C320-OLT3 (config)#interface gpon-olt_1/1/1 

PNJ-SMRTLAB-C320-OLT3 (config-if)#onu 2 type ZTEG-F609 sn 

ZTEGC8235AAD                                                                  

.[Successful] 

                           

Pada perintah baris keempat diatas pada keterangan sn diisikan dengan 

SN yang sesuai tercantum pada output daripada perintah show gpon onu 

uncfg di atas dan badan belakang modem ONT 

d) Melakukan mode transportasi yang digunakan untuk menyalurkan layanan 

berdasarkan nama modem ONT berdasarkan service vlan (SVLAN) yang 

digunakan untuk berkomunikasi antara internet dan OLT sebagai berikut  

 

PNJ-SMRTLAB-C320-OLT3#conf t 

PNJ-SMRTLAB-C320-OLT3(config)# 

PNJ-SMRTLAB-C320-OLT3(config)#interface gpon-onu_1/1/1:1 

PNJ-SMRTLAB-C320-OLT3(config-if)# name ont2a 

PNJ-SMRTLAB-C320-OLT3(config-if)# 

PNJ-SMRTLAB-C320-OLT3(config-if)# tcont 1 name HSI profile HSI 

PNJ-SMRTLAB-C320-OLT3(config-if)# 

PNJ-SMRTLAB-C320-OLT3(config-if)# gemport 1 name HSI tcont 1 

PNJ-SMRTLAB-C320-OLT3(config-if)# 

PNJ-SMRTLAB-C320-OLT3(config-if)# service-port 1 vport 1 user-vlan 

100 vlan 100  

PNJ-SMRTLAB-C320-OLT3(config-if)# exit 

PNJ-SMRTLAB-C320-OLT3# 

 

e) Lakukan verifikasi atas pendaftaran SN modem ONT yang sudah 

didaftarkan pada interface fisik OLT dengan perintah show run interface 
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gpon-olt_1/1/1 (untuk 1/1/1 port sessuai dengan alokasi yang terhubung 

melalui media PON kepada ONT). 

- Lakukan pantauan dari isi konfigurasi interface fisik OLT apakah sudah 

terdaftar akibat daripada langkah c di atas 

- Lakukan pantauan atas lampu indikator lampu PON pada modem ONT 

yang ingin didaftarkan SN-nya berstatus menyala apakah saat ini 

4) Melakukan sinkronisasi otentikasi PPPoE OLT dengan router 

a) Lakukan pantauan indikator lampu indikator internet pada modem ONT dan   

sebutkan status saat ini 

b) masukkan perintah berikut pada OLT untuk mensinkronkan PPPoE dari 

router :  

 

PNJ-SMRTLAB-C320-OLT3(config)#pon-onu-mng gpon-onu_1/1/1:2 

PNJ-SMRTLAB-C320-OLT3(gpon-onu-mng 1/1/1:2)#service HSI gemport 1 

iphost 1 vlan 130 

PNJ-SMRTLAB-C320-OLT3(gpon-onu-mng 1/1/1:2)#wan-ip 1 mode pppoe 

username ont1b password 

12345 vlan-profile wan130 

host 1              

PNJ-SMRTLAB-C320-OLT3(gpon-onu-mng 1/1/1:2)# 

PNJ-SMRTLAB-C320-OLT3(gpon-onu-mng 1/1/1:2)# 

 

Untuk perintah setelah wan-ip 1 mode pppoe username isikan sesuai dengan 

nama username dan password sesuai dengan konfigurasi profile pada router 

(gambar 5) 

c) Lakukan verifikasi atas status lampu indikator internet pada modem ONT ? 

7) Melakukan konfigurasi ONT 

a) Koneksikan perangkat laptop dengan WiFi milik modem ONT yang sudah 

terkoneksi dan didaftarkan SN-nya pada OLT 

b) Masukkan alamat dari URL konfigurasi default berupa IP bawaan dari 

modem ONT pada web browser, sebagai contoh untuk modem ONT dengan 

IP 192.168.1.33 
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Gambar 7 Tampilan login modem ONT via browser 

 

c) Memulai melakukan konfigurasi Wifi untuk pengguna 

- Pada menu pilihan WLAN, dilanjutkan pilih sub-menu SSID settings 

- Isikan nama daripada SSID Wifi pada isian SSID Name yang ingin 

ditampilkan sekaligus koneksi untuk pengguna wifi, dilanjutkan klik 

submit 

 

 

Gambar 8 menu pengaturan SSID Name untuk Wifi 
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- Pilih menu Security untuk pengaturan password Wifi dilanjutkan isikan pada 

isian WPA Passphrase dengan password wifi yang akan digunakan pengguna 

untuk terkoneksi dengan Wifi, klik submit kembali untuk menyimpan 

konfigurasi. 

 

 

Gambar 9 Pengaturan password Wifi untuk pengguna 

 

8) Pengetesan internet dari pengguna menggunakan Wifi 

    a) Klik pada gambar koneksi terhadap internet menggunakan WiFi atau lambang 

sinyal bar pada laptop 

  b)  Pilih SSID yang sudah dilakukan pada langkah di atas. Lakukan koneksi 

yang sudah didaftarkan diikuti dengan password Wifi untuk koneksi kepada 

modem ONT 
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Gambar 10 Koneksi WiFi siap digunakan dengan SSID 

 

c) Lakukan pengetesan internet dari perangkat laptop menggunakan akses Wifi 

dari modem ONT yang sudah dikonfigurasi di atas. Capture pada saat 

browsing menggunakan SSID WiFi yang digunakan yang sudah 

dikonfigurasi di atas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 


